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SUMMARY

ELIN CHARRYANI. The survival rate and growth of giant freshwater prawn 

larvae (Macrobrachium rosenbergii de Man.) in various pattems of decreasing 

salinity level (supervised by MARSI and DADE JUBAEDAH ).
The objective of this research is to know when and to what level the water 

salinity should be decreased to give optimal survival rate and growth of giant 

freshwater prawn larvae.
The current research has been done from March to April 2007 in the Basic 

Laboratory of Aquaculture, Agricultural Faculty. Sriwijaya University.

Five mm of 21 days old giant freshwater prawn larvae was used in this 

current experiment. At the first week the salinity of water used was adjusted to 12 

ppt. The experiment was arranged in a completely randomized design (CRD) with 10 

treatments and 3 replications. The treatments tested were time and level of 

decreasing salinity. The 21 days-old giant freshwater prawn larvae have been 

cultured in 25 cm x 25 cm x 25 cm aquarium for 4 weeks. Parameters observed were 

survival rate, population density, growth rate, development of giant freshwater prawn 

and water quality.

Result of current research indicated that the time and level of decreasing 

salinity influenced survival rate and growth of giant freshwater prawn larvae cultured 

to post larvae. The decreasing salinity started since larvae aged 28 days old from 

salinity 12 ppt to 0 ppt, gave the best result for survival rate and growth of giant 
freshwater prawn.
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RINGKASAN

ELIN CHARRYANI. Kelangsungan Hidup dan Pertumbuhan Udang Galah 

(Macrobrachium rosenbergii de Man.) (D21 - D49) pada berbagai Tingkat Penurunan 

Salinitas (Dibimbing oleh MARSI dan DADE JUBAEDAH)
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui waktu dan tingkat 

penurunan salinitas yang tepat terhadap pertumbuhan dan kelangsungan hidup larva

udang galah.
Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Dasar Bersama Perikanan

Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya, pada bulan Maret - April 2007.

Hewan uji yang digunakan adalah larva udang galah berumur 21 hari dengan 

ukuran ± 5 mm. Media yang digunakan dalam penelitian ini adalah air bersalinitas 12 

ppt. Rancangan percobaan yang digunakan adalah Rancangan Acak lengkap (RAL) 

dengan sepuluh perlakuan dan tiga kali ulangan. Perlakuan yang diuji adalah waktu 

dan tingkat penurunan salinitas yang dimulai pada hari ke-2. Wadah yang digunakan 

berupa akuarium ukuran 25 cm x 25 cm x 25 cm selama 4 minggu. Parameter yang 

diamati meliputi kelangsungan hidup, kepadatan populasi, laju pertumbuhan, 

perkembangan larva dan kualitas air

Dari hasil penelitian diketahui bahwa perlakuan waktu dan tingkat penurunan 

salinitas berpengaruh terhadap pertumbuhan dan kelangsungan hidup larva sampai 

dengan post larva udang galah. Perlakuan penurunan salinitas yang dilakukan pada 

saat umur larva 28 hari dari salinitas awal 12 ppt menjadi 0 ppt berpengaruh terbaik 

bagi kelangsungan hidup (20,67%) dan pertumbuhan udang galah.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Udang galah (Macrobrachium rosenbergii) merupakan komoditas unggulan 

sektor perikanan air tawar yang mempunyai nilai ekonomis tinggi, baik untuk 

konsumsi dalam negeri maupun tujuan ekspor. Harga udang galah ukuran konsumsi 

berkisar antara Rp.32.000/kg sampai dengan Rp.75.000/kg (Koeshendrajana et al., 

2001). Permintaan benih udang galah maupun udang galah ukuran konsumsi semakin 

meningkat (Sutomo et al, 2001). Volume dan nilai ekspor udang tahun 1991-2000 

masing-masing meningkat rata-rata sebesar 1,97% dan 2,67% per tahun (Departemen 

Kelautan dan Perikanan, 2002 dalam Anonim, 2004). Hal ini merupakan salah satu 

peluang untuk mengembangkan komoditas udang galah

Siklus hidup udang galah memerlukan dua habitat yaitu perairan tawar dan 

perairan payau. Udang galah tumbuh, dewasa dan kawin di perairan tawar, 

sedangkan telur menetas sampai post larva berada di perairan payau (Gaffar et al., 

2006), apabila larva tidak berada dalam lingkungan payau selama 3-5 hari 

semenjak menetas maka larva tersebut akan mati (Ling dan Merican, 1961 dalam

Hadie dan Hadie, 1993). Udang galah yang telah mencapai umur 33 - 43 hari yaitu

berada pada fase post larva membutuhkan air tawar untuk media hidupnya hingga

dewasa (Mudjiman, 1983). Menurut Wibowo (1986), udang galah di alam beruaya

dari air payau menuju air tawar dengan menentang arus, artinya udang galah 

berangsur- angsur berpindah dari air payau menuju ke air tawar yang bersalinitas 

mendekati 0 ppt.
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Pada usaha pembenihan udang galah diperlukan kondisi yang sesuai seperti 

pada habitatnya di alam, agar udang galah dapat tumbuh dengan baik. Oleh karena 

itu, pada pemeliharaan larva yang mulai berkembang menjadi post larva diperlukan 

penurunan tingkat salinitas media sampai mendekati 0 ppt seperti halnya siklus hidup 

udang galah di alam.

Ketepatan dalam penurunan tingkat salinitas berpengaruh terhadap 

pertumbuhan dan kelangsungan hidup larva udang galah. Oleh karena itu, diperlukan 

penelitian yang cermat untuk mengetahui penurunan tingkat salinitas yang tepat 

sehingga diperoleh pertumbuhan yang optimal dan kelangsungan hidup yang

maksimal.

B. Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui waktu dan tingkat 

penurunan salinitas yang tepat terhadap pertumbuhan dan kelangsungan hidup larva 

udang galah.

C. Hipotesis.

1. Perlakuan waktu dan tingkat penurunan salinitas diduga berpengaruh nyata 

terhadap pertumbuhan dan kelangsungan hidup larva sampai dengan post larva 

udang galah.

2. Perlakuan waktu penurunan salinitas setiap minggu mulai dari hari ke-21 sampai

dengan hari ke-49 dengan tingkat penurunan salinitas 12 ppt - 8 ppt - 4 ppt - 

0 ppt diduga menghasilkan pertumbuhan dan kelangsungan hidup larva 

dengan post larva udang galah terbaik.

sampai
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